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ABSTRACT

Sidenreng Rappang Regency, South Sulawesi Province is known as the Rice Granary
area, recently this positive stigma has shifted that Sidenreng Rappang Regency is now better
known as the Drug Granary which is one of the centers of drug trafficking in South Sulawesi.
Manisa Village is one of the Villages located in the Baranti District which has a fairly large
community. Manisa Village is very active in collaborating with agencies in Sidenreng
Rappang Regency in holding counseling and socialization related to the dangers of narcotics.
The purpose of this activity is to increase supervision and control as an effort to prevent and
eradicate drug abuse and trafficking in the community. The method in the activity is
Socialization and Health Counseling on the Dangers of Narcotics and Legal Sanctions in
Manisa Village, Sidenreng Rappang Regency by delivering material related to the material on
the legal basis of the Narcotics and Psychotropic Law and its legal impacts. The results
showed that the participants were very enthusiastic in discussing with the resource persons in
increasing the participants' insight and knowledge to find out how to prevent and reject drugs
in the community. The conclusion that in overcoming the problem of drug abuse faced by the
community in finding solutions and the lack of public knowledge about how to prevent and
overcome drug abuse and its negative impacts on children and the community itself. By
providing continuous counseling or socialization so that the community understands how to

behave towards the spread of narcotics.

Keywords: Socialization, Health Counseling, Dangers of Narcotics, Legal Sanctions, Manisa Village
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ABSTRAK

Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan dikenal sebagai daerah

Lumbung Beras, belakangan stigma positif ini bergeser bahwa Kabupaten Sidenreng
Rappang kini lebih dikenal dengan sebutan Lumbung Narkoba yang menjadi salah satu pusat
peredaran narkoba di sulawesi selatan. Kelurahan Manisa merupakan salah satu Kelurahan
yang terletak di wilayah kecamatan Baranti yang memiliki Masyarakat yang cukup banyak.
Kelurahan Manisa sangat Aktif dalam bekerjasama dengan instansi yang berada di
Kabupaten Sidenreng Rappang dalam mengadakan penyuluhan dan sosialisasi terkait bahaya
narkotika. Tujuan kegiatan ini adalah Peningkatan pengawasan dan pengendalian sebagai
upaya mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran narkoba di masyarakat.
Metode pada kegiatan adalah Sosialisasi dan Penyuluhan Kesehatan Bahaya Narkotika dan
Sanksi Hukum di Kelurahan Manisa Kabupaten Sidenreng Rappang dengan penyampaian
materi yang terkait dengan materi tentang dasar hukum UU Narkotika dan Psikotropika serta
dampak hukumnya. Hasil bahwa peserta sangat antusias dalam diskusi kepada narasumber
dalam peningkatan wawasan dan pengetahuan peserta untuk mengetahui cara mencegah dan
menolak narkoba di lingkungan masyarakat. Simpulan bahwa dalam mengatasi masalah
penyalahgunaan Narkotika yang dihadapi masyarakat dalam menemukan solusi serta
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai cara pencegahan dan penanggulangan
penyalahgunaan narkoba dan dampak buruknya bagi anak dan masyarakat itu sendiri. Dengan
pemberian penyuluhan atau sosialisasi secara continue agar masyarakat mengerti bagaimana

bersikap atas penyebaran narkotika.

Kata Kunci: Sosialisasi, Penyuluhan Kesehatan, Bahaya Narkotika, Sanksi Hukum, Kelurahan

Manisa
Korespondensi : Syaiful Bachri
Email : syaifulbrg62@gmail.com

I. PENDAHULUAN

Masyarakat sejahtera merupakan cita-cita tertinggi satu bangsa yang dapat
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diwujudkan dengan maksimalisasi pemberdayaan potensi masyarakat dan ditunjang dengan

perilaku sehat dalam berdemokrasi. Pemerintah sebagai penyelenggara kehidupan berbangsa
dan bernegara diharapkan mampu menciptakan satu tatanan birokrasi yang dapat menjawab
setiap persoalan-persoalan sosial sehingga masyarakat sejahtera yang menjadi tuntutan
Undang-Undang 1945 dapat terpenuhi. Masyarakat sejahtera adalah masyarakat yang hidup
dengan perekonomian yang baik dan dapat menikmati rasa aman dari segala bentuk penyakit-
penyakit sosial yang dapat mengganggu ketenteraman hidup dalam bingkai berbangsa dan
bernegara, Bebas dari segala bentuk sikap-sikap yang kontradiktif dengan konstitusi Negara,
baik yang merugikan dirinya sendiri maupun yang merugikan orang lain. Masyarakat
sejahtera secara umum dapat digambarkan dengan masyarakat yang hidup berkecukupan,
aman, damai, dan dapat memberikan kontribusi positif dalam perjalanan bangsa, bukan justru
menjadi penghambat dengan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aturan-aturan
Negara.

Narkoba bukan lagi hal asing yang pernah kita dengar atau kita ketahui. Sudah banyak
orang yang mengetahui bahaya serta dampak yang ditimbulkan dari pemakaian narkotika dan
obat-obat terlarang tersebut, namun realitas sosialnya masih banyak yang tidak peduli dengan
keadaan yang mengancam kelangsungan hidup manusia itu. Kekurangan ilmu pengetahuan
serta pemahaman yang lebih dalam mengenai bahaya narkoba ternyata masih belum dihayati
benar oleh para remaja khususnya di Indonesia. Meskipun upaya pemberantasan narkoba
telah marak digencarkan dan keluhan serta kekhawatiran masyarakat akan pemakaian
narkoba yang telah mendunia, namun tetap saja masih banyak para remaja hingga anak
dibawah umur yang terjerumus diluar pengawasan masyarakat disekitarnya. Hal itu diperkuat
dengan banyaknya tindak kriminalitas yang terjadi dalam kehidupan sosial. Persoalan
terbesar yang dihadapi masyarakat saat ini mulai dari kalangan bawah sampai pada pelaku-
pelaku birokrasi adalah masalah penyalahgunaan obat-obatan terlarang yang setiap hari
menjadi sorotan baik di media cetak maupun elektronik.

Fenomena sosial tersebut tidak terjadi begitu saja tapi tentu ada penyebab yang
mendasar sehingga obat yang semestinya dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat
justru menjadi penyebab terbesar dari kehancuran tatanan kehidupan sosial yang sehat dan

beradab. Membahas perilaku menyimpang bukanlah fenomena baru, hingga tindakan anak
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masa kini yang mengkomsumsi narkoba serta berbagai tindakan kriminal yang dilakukan

oleh gembong narkoba dan penyalahgunaan antar Negara. Yang patut dipertanyakan adalah
mengapa masih banyak perilaku menyimpang dalam kehidupan masyarakat walaupun sudah
ada tatanan nilai dan norma yang mengatur kehidupan perilaku setiap orang. Sementara ini,
titik permasalahan yang menjadikan sekelompok orang menjadi menyimpang adalah cara
manusia itu sendiri dalam mencapai tujuan. semua orang memiliki tujuan dan kehendak
untuk mencapai kepuasan diri. Namun tidak semua orang mendasarkan diri pada tatanan nilai
dan norma yang ada dalam memenuhi kebutuhannya.

Yang memperihatinkan lagi adalah bahwa di Indonesia peredaran dan pengunaan
narkoba bukan lagi berada ditingkat usia 25 tahun ke atas tetapi usia 25 tahun ke bawah pun
semakin hari semakin meningkat. karna peredaran narkoba bukan lagi berada di kota kota
besar tetapi peredaran narkoba merambah sampai ke daerah termasuk di kecamatan panca
rijang kabupaten sidrap yang merupakan salah satu tempat peredaran dan penyalagunaan
narkoba terbesar di kawasan Indonesia timur. Oleh karena itu untuk melakukan pencegahan
dan pemberantasan terhadap penanggulan penyalagunaan narkoba di Kabupaten Sidrap maka
di butuhkan suatu lembaga yang betul betul serius dan tanggap terhadap penyalagunaan
narkoba. Maka berdasarkan hal itu presiden merubah keputusannya yang sebelumnya di sebut
sebagai Badan Kordinasi Narkotika Nasional (BKNN) yang di tuangkan dalam kepres RI
Nomor 17 tahun 2002, tanggal 22 Maret 2002 menjadi BADAN NARKOTIKA NASIONAL
(BNN). Di samping itu MPR-RI juga telah mengeluarkan ketetapan MPR-RI Nomor:
VI/MPR/2002, yang merekomendasikan kepada presiden sebagai berikut.

1) Melakukan tindakan tegas sesuai dengan hukum yang berlaku terhadap produsen,
pengedar, dan pemakai serta melakukan langkah kordinasi yang efektif,dan edukatif
dengan pihak terkait dan masyarakat.

2) Mengupayakan untuk meningkatkan anggaran guna melakukan rehabilitasi terhadap
korban penyalagunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya.

3) Bersama DPR, merevisi Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika dan
undan-undang Nomor 5 tahun 1997 tentang psikotropika.

Dengan demikian pemerintah telah menindak lanjuti dengan mengeluarkan instruksi

Presiden Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2002 tentang penanggulangan penyalagunaan
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dan peredaran gelap narkoba.lnpres tersebut menginstruksikan kepada menteri, panglima

TNI, Jaksa Agung RI, Kapolri, Kepala lembaga non departemen, Para Gubernur sampai
kepada para Walikota dan Bupati, agar dalam mengambil langkah-langkah diperlukan dalam
rangka penyalagunaan dan peredaran gelap di lingkungannya selalu berkordinasi dengan
ketua Badan Narkotika Nasional.

Sosialisasi dan Penyuluhan Kesehatan Bahaya Narkotika dan Sanksi Hukum terkait
dampak penyalahgunaan narkoba dikalangan masyarakat berdasarkan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika demi menjaga generasi muda perlu kita tingkatkan.
Selain itu, sosialisasi terkait dampak penyalahgunaan narkoba menggunakan pendekatan
undang-undang yaitu Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika agar
masyarakat memahami dan mengetahui dampak dan proses jika terjadi kasus narkoba di
tengah masyarakat (Zainuri & Novita, 2021).

Kelurahan Manisa merupakan salah satu Kelurahan yang terletak di wilayah
kecamatan Baranti yang memiliki Masyarakat yang cukup banyak. Kelurahan Manisa sangat
Aktif dalam bekerjasama dengan instansi yang berada di Kabupaten Sidenreng Rappang
dalam mengadakan penyuluhan dan sosialisasi terkait bahaya narkotika, namun yang menjadi
persoalan yaitu minimnya ilmu pengetahuan dari masyarakat, orang tua dan pelajar tentang
bahaya penggunaan narkotika secara bebas. Selain itu permasalahan yang sering terjadi pada
Masyakat adalah banyaknya Penyebaran Narkotika dengan bebas, hal ini di karenakan
kurangnya pengawasan dari pihak berwenang dan aparatur desa, orang tua, masyarakat yang
mestinya menjadi ujung tombak dalam hal pengawasan. Bagi Masyarakat, terutama remaja
yang memakai narkotika jelas menyalahi regulasi yang ada saat ini, hal ini selain dapat
merugikan diri mereka dan berdampak negatif.

Permasalahan dalam penyalahgunaan narkotika ini sebaiknya cepat diselesaikan oleh
baik pemerintah, orang tua , pihak sekolah, dan atau Badan lainnya yang memiliki andil
dalam hal pencegahan. Kasus penyalahgunaan narkotika di kalangan masyarakat dan pelajar
semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga hal tersebut dijadikan masalah pemerintah.
Korban anak penyalahgunaan narkotika tidak saja merambah daerah perkotaan, wilayah
pedesaan dan terutama sekolah juga tidak luput menjadi sasaran.

Masalah penyalahgunaan narkotika ini bukan saja merupakan masalah yang perlu
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mendapat perhatian bagi negara Indonesia, melainkan juga bagi dunia Internasional.

Memasuki abad ke 20 perhatian dunia internasional terhadap masalah narkotika semakin
meningkat. Tentu saja penyalahgunaan narkoba merupakan pelanggaran hukum dan
memberikan dampak yang sangat buruk bagi kondisi medis dan psikis para penggunanya
(Salatun & Mina, 2019). Sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba telah sering dilakukan
baik oleh pemerintah, Badan Narkotika Nasional (BNN) dan elemen masyarakat yang peduli
terhadap generasi penerus bangsa (Igbal et al., 2021).

Beberapa dampak bahaya penyalahgunaan narkoba terhadap anak adalah dampak fisik
terutama kesehatan anak, dampak sosial, dampak psikologis serta dampak terhadap
pendidikan dan perlindungan hukum kepada anak sebagai pelaku penyalahguna narkoba (Siti
Hamzah Marpaung, 2019).

Pelaku penyalahgunaan didominasi oleh kalangan pemuda dan pelajar. Hal tersebut
jelas menjadi permasalahan bagi masyarakat, karena dampak dari penyalahgunaan narkotika
sangat meresahkan masayarakat, banyak terjadi tindakan kriminal seperti pembunuhan,
perampokan, pencurian, perkelahian dIl. Dibutuhkan peranan semua pihak dalam
memberantas penyalahgunaan narkoba dikalangan anak dan remaja termasuk, orang tua dan
guru serta masyarakat dan membantu anak yang sudah terjerumus kedalam penyalahgunaan
narkoba (Esther et al., 2021). Kurangnya pengetahuan dan wawasan dari kalangan remaja dan
anak mengenai dampak yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba serta
ketidakmampuan dalam menolak dan melawan menjadikan remaja dan anak menjadi sasaran
oleh pengedar dan bandar narkoba. Jika para remaja dan anak telah memiliki wawasan dan
pengetahuan mengenai bahaya narkotika, maka mereka akan memunculkan sikap negatif dan
menolak narkotika (Rumkel & Arsyad, 2018).

Il. METODE

Pada kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan Kesehatan Bahaya Narkotika dan Sanksi
Hukum di Kelurahan Manisa Kabupaten Sidenreng Rappang menggunakan metode
partisipatif, ceramah dan diskusi.

a) Perencanaan
Kegiatan perencanaan yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan Pihak Kelurahan Manisa Kabupaten Sidenreng
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Rappang.

2. Melakukan Penyusunan Materi Sosialisasi dan Penyuluhan Kesehatan Bahaya
Narkotika dan Sanksi Hukum di Kelurahan Manisa Kabupaten Sidenreng Rappang.
b) Pelaksanaan
1. Menjelaskan mengenai makna serta manfaat dalam Penyuluhan Tentang Narkotika
dan sanksi Hukum Di Kelurahan Manisa.
2. Menjelaskan materi tentang Penyuluhan Tentang Tentang Narkotika dan sanksi
Hukum Di Kelurahan Manisa.
3. Membentuk Tim guna memantau Tentang Narkotika dan sanksi Hukum Di Kelurahan
Manisa.
c) Pelaksanaan
1. Melaksanakan evaluasi kegiatan setelah kegiatan penyuluhan diadakan dengan tujuan
membandingkan tingkat kenaikan kesadaran masyarakat terhadap Bahaya dan
dampak penggunaan Narkotika.
2. Melakukan Evaluasi terhadap manfaat setelah diadakannya penyuluhan tentang
Tentang Narkotika dan sanksi Hukum.
3. Mengevaluasi masyarakat yang tidak paham akan bahaya dan dampak negatif
penggunaan narkotika.
1.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta sangat antusias dalam bertanya kepada narasumber mengenai materi tentang
bahaya dan dampak narkoba. Dalam kegiatan sosialisasi, penyampaian materi oleh
narasumber menggunakan metode asosiasi yaitu menyampaikan materi berdasarkan fakta dan
kejadian di lapangan dalam menangani kasus penyalahgunaan narkoba. Metode asosiasi yang
digunakan dalam memberikan materi sosialisasi dinilai efektif terhadap peningkatan
wawasan dan pengetahuan peserta mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba.
Pelaksanaan kegiatan ini dengan Prosedur yang dilakukan pada pengabdian
masyarakat di Kelurahan Manisa adalah sebagai berikut:
a) Materi pada Sosialisasi
1) Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan penyampaian materi yang terkait dengan

materi pengabdian kepada masyarakat. Materi yang disampaikan adalah Menjelaskan
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tentang dasar hukum UU Narkotika dan Psikotropika serta dampak hukumnya apabila

di langgar.

2) Menjelaskan menjelaskan materi tentang Penyuluhan tentang Tentang. Serta
memberikan penyuluhan mengenai dampak bagi yang melanggar Undang-Undang.
Psikotropika dan narkotika digolongkan ke dalam obat-obatan atau zat-zat yang
berbahaya bagi kesehatan bila pemakaiannya disalahgunakan. Oleh karena itu, ketentuan
mengenai produksi, pengadaan, peredaran, serta penyaluran ekspor dan impor obatobat
tersebut diatur dalam undang-undang (Hari Sasangka: 2003). Narkotika atau sering
diistilahkan dengan “drug” adalah sejenis zat yang bisa menimbulkan pengaruh tertentu
bagi mereka yang menggunakan dengan memasukkannya ke dalam tubuh (Soedjono

Dirjosisworo: 1990).

Dalam hukum positif, narkotika/narkoba secara terminologi adalah setiap zat yang
apabila dikonsumsi akan merusak fisik dan akal, bahkan terkadang membuat orang
menjadi gila atau mabuk. Hal yang demikian dilarang oleh undang-undang, seperti: ganja,
opium, morpin, heroin, dan kokain. (Azar Husnain: 1984).

Penyalahgunaan narkotika dan obat berbahaya lainnya mempunyai dimensi yang luas dan
kompleks, baik dari sudut medik, psikiatrik, kesehatan jiwa, maupun psikososial
ekonomi, politik, sosial-budaya, kriminalitas, dan sebagainya (Sudarto: 1981).

Selain menimbulkan gangguan kesehatan, narkotika dapat merusak hubungan keluarga,
menurunkan kemampuan belajar, ketidakmampuan untuk membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk, perubahan perilaku menjadi antisosial, gangguan kesehatan,
menurunkan produktivitas kerja secara drastis, kriminalitas, dan tindak kekerasan lainnya.
Narkotika dan zat adiktif lainya merupakan masalah endemik dalam masyarakat modern,
merupakan penyakit kronik yang berulang kali kambuh. Hingga sekarang belum
ditemukan upaya penanggulangan yang efektif.

Keadaan inilah dalam kenyataan empiris, oleh penggunanya sering disalahgunakan, dan
tidak untuk kepentingan kesehatan, tetapi lebih jauh dari pada itu, dijadikan sebagai objek
bisnis (ekonomi) dan sehingga merusak mental, baik fisik maupun psikis generasi muda.
(Rendra Widjaya: 2004). Narkoba dan Napza Narkoba adalah singkatan dari Narkotika
dan obat berbahaya.
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d) Narkotika secara farmakologik adalah opioida, tetapi menurut UU no 22, tahun 1997

narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik

sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan

kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat

menimbulkan ketergantungan. Seiring berjalannya waktu keberadaan narkoba bukan

hanya sebagai penyembuh namun justru menghancurkan.

Psikotropika menurut Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 meliputi ectasy, shabu-

shabu, LSD, obat penenang/obat tidur, obat anti depresi dan anti psikosis. Zat

psikotropika yang sering disalahgunakan (menurut WHO 1992) adalah: 1. Alkohol:

Semua minuman beralkohol yang mengandung etanol (Etil alkohol). 2. Opioida: heroin,

morfin, pethidin, candu. 3. Kanabinoida: Ganja, hashish. 4. Sedativa/hipnotika: obat

penenang/obat tidur. 5. Kokain: daun koka, serbuk kokain, crack.

1IV. KESIMPULAN
Dalam mengatasi masalah penyalahgunaan Narkotika yang dihadapi masyarakat
dalam menemukan solusi serta minimnya pengetahuan masyarakat mengenai cara
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba dan dampak buruknya bagi anak
dan masyarakat itu sendiri. Dengan pemberian penyuluhan atau sosialisasi secara continue
agar masyarakat mengerti bagaimana bersikap atas penyebaran narkotika. Oleh karena itu
perlu dilaksanakan sosialisasi secara continue kepada Masyarakat dan orang tua terkait
pencegahan penyebaran agar kedepannya dapat dilaksanakan secara baik oleh masyarakat
dan dampak yang ditimbulkan bagi masyarakat secara menyeluruh.
UCAPAN TERIMA KASIH
TIM PKkM mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Kabupaten terkhusus Bapak
Kepala Desa dan Kelurahan beserta jajarannya yang telah memberi dukungan dan bantuan
dalam kegiatan pengabdian ini. Dan Ucapan terima kasih kami juga sampaikan kepada
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